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Abstract 

Mathematics has an important role to play in life. But the reality in the field shows that many students 

still have difficulty in understanding math lessons, including geometry. The evidence in the field shows 

that the results of learning geometry are still low. The difficulty in understanding this geometry material 

has an impact on other materials related to the geometry material itself. Students will have difficulty in 

associating material with each other. This study aims to analyze the causes of students' difficulty in 

understanding Quadrilateral and Triangular materials in online learning. The research method used is 

qualitative method with case study type. The research subjects were taken as many as 9 students from 

grade VII E MTs Negeri 3 Purwakarta. The results showed that there are still many students who have 

difficulty in triangular and quadrilateral materials in grade VII MTs Negeri 3 Purwakarta caused by 

several different factors. 
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Abstrak 

Matematika mempunyai peran yang penting bagi kehidupan. Namun kenyataan dilapangan menunjukan 

banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika, termasuk 

geometri. Rendahnya hasil belajar pada geometri banyak ditunjukan oleh bukti-bukti yang terdapat di 

lapangan. Kesulitan dalam memahami materi geometri ini berdampak pada materi-materi lainnya yang 

terkait dengan materi geometri itu sendiri. Siswa akan mengalami kesulitan dalam menghubungkan 

materi satu dengan materi yang lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab kesulitan 

siswa dalam memahami materi Segiempat dan Segitiga dalam pembelajaran daring. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian yang diambil 

sebanyak 9 siswa dari kelas VII E MTs Negeri 3 Purwakarta. Hasil penelitian menunjukan masih banyak 

siswa yang mengalami kesulitan pada materi segitiga dan segiempat di kelas VII MTs Negeri 3 

Purwakarta yang disebabkan oleh beberapa faktor yang berbeda.  
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PENDAHULUAN 

Mudahnya penularan wabah Covid-19 ini menyebabkan berubahnya berbagai sektor  kehidupan 

sosial, termasuk pada pendidikan di sekolah. Jika selama ini pendidikan disekolah terpaku pada 

pembelajaran konvensional atau  pembelajaran dengan tatap muka antara guru dengan peserta 
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didik, namun dengan adanya wabah ini mengharuskan guru dan peserta didik untuk 

menerapkan metode pembelajaran jarak jauh, atau pembelajaran dalam jaringan yang kita kenal 

dengan pembelajaran daring. Hal ini jelas mengubah cara belajar, yang megharuskan guru 

membekali siswa dengan materi pembelajaran melalui perangkat digital. 

Handarini & Wulandari (2020) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran daring memelukan 

sarana dan prasarana yang dapat mendukung kedua belah pihak, baik pengajar maupun peserta 

didik. Sarana tersebut dapat berupa gedget, laptop maupun komputer serta jaringan internet 

yang memadai. Hal ini jelas menjadi kendala bagi sebagian besar peserta didik yang tidak 

memiliki sarana dan prasarana tersebut, sehingga akan lebih sulit bagi mereka untuk mengikuti 

serta memahami materi yang disampaikan pada proses pembelajaran daring tersebut. 

Pelaksanaan pembelajaran online tidak terlepas dari pemanfaatan teknologi. Hal ini 

dikarenakan belum adanya hubungan langsung antara pendidik dan peserta didik, sehingga 

komunikasi antar keduanya dilakukan dengan menggunakan teknologi yang ada. Murnir (Bali, 

2019) mengatakan bahwa Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang banyak digunakan 

dalam pembelajaran daring adalah komputer dan internet. Walaupun demikian, masih terdapat 

banyak kekurangan dalam pemanfaatan internet dalam pembelajaran daring ini. Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Yazdi (Yulia & Putra, 2020) bahwa salah satu kekurangan pembelajaran 

daring dengan pemanfaatan internet yaitu kurangnya interaksi antara pengajar dengan peserta 

didik sehingga dapat mengakibatkan sulitnya penilaian dan pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran, terutama dalam pembelajaran matematika.  

Mata pelajaran matematika sendiri merupakan salahsatu yang terkena dampak dari wabah 

covid-19, sedangkan mata pelajaran matematika sendiri adalah salahsatu pembelajaran yang 

harus diberikan kepada anak-anak mulai dari sekolah dasar untuk membekali mereka dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama 

dengan orang lain. Kemampuan ini diperlukan agar siswa dapat mengakses, mengelola dan 

menggunakan informasi agar dapat bertahan dalam kondisi yang terus berubah, tidak pasti dan 

kompetitif (Depdiknas, 2006). 

Matematika adalah salahsatu bagian terpenting, dalam beberapa materi, peran geometri selalu 

menjadi topik yang menarik, karena geometri sendiri berkaitan langsung dengan kehidupan 

sehari-hari kita. Chairani (Sholiha & Afriansyah, 2017) mengatakan bahwa dengan 

mempelajari materi geometri dapat meningkatkan minat anak pada matematika, meningkatkan 

kemampuan pemacahan masalah, kemampuan penalaran, serta mempermudah kesulitan dalam 

mempelajari  berbagai topik matematika dan berbagai ilmu yang lainnya. 

Pembelajaran matematika di kelas VII SMP Semester genap memuat beberapa materi geometri 

diantaranya segitiga dan segiempat yang terdiri atas jenis-jenis segitiga dan segiempat, garis-

garis pada segitiga dan segiempat, besar sudut-sudut segitiga dan segiempat, serta keliling dan 

luas segitiga serta segiempat. Pada dasarnya, jika dibandingkan dengan materi-materi lainnya 

geometri mempunyai peluang yang besar untuk dapat dipahami oleh siswa. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Sholiha & Afriansyah (2017) yang mengatakan bahwa geometri mempunyai 

peluang yang besar dibanding dengan materi lainnya, ini dikarenakan konsep dasar pada 

geometri sudah dikenal siswa sejak kecil, seperti garis, bidang maupun ruang.  

Namun bukti di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar geometri masih sangat rendah. 

Siswa masih menemui banyak kesulitan dalam matematika, terutama dalam geometri. Dalam 

memahami kesulitan pada materi geometri ini dapat mempengaruhi materi selanjutnya yang 

menganggap geometri sebagai materi prasayat yang diperlukan atau materi lain yang terkait 
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dengan materi geometri tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sumarni (2018) yang 

mengatakan bahwa kemampuan siswa dalam memahami masalah merupakan kemampuan awal 

yang penting, sehingga siswa dapat membangun model matematika. Kemampuan awal 

merupakan pengetahuan prasyarat yang berkaitan langsung dengan pemahaman materi yang 

diajarkan. Karena kemampuan awal setiap siswa pasti berbeda, maka dari itu penting bagi guru 

untuk dapat memahami sejauh mana kemampuan prasyarat siswa.  

Pembelajaran geometri bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis siswa, 

Mampu menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan geometri dalam kehidupan sehari-

hari, dan menguasai materi lain yang terkait dengan materi geometri. Sementara itu, menurut 

Abdussakir (2009) tujuan pembelajaran geometri adalah untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, menanamkan pengetahuan yang mendukung materi lain, serta mampu membaca 

dan menafsirkan ide-ide matematika.  

Permasalahan yang dihadapi siswa dalam materi segitiga antara lain: siswa kurang pandai 

menggunakan sifat jumlah sudut dalam segitiga untuk menyelesaikan soal, siswa kurang 

memahami arti dari sudut luar segitiga, serta siswa yang kurang pandai menggunakan hubungan 

antara sudut dalam dan sudut luar segitiga untuk menyelesaikan soal. Kemampuan siswa 

cenderung hanya mengahafal rumus keliling dan luas segitiga saja, sehingga kemampuan 

menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan keliling dan luas segitiga siswa masih lemah 

(Rahayu et al., 2013).  

Sedangkan menurut penelitian Lipianto & Budiarto (2013) jenis kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam mnyelesaikan masalah segiempat antara lain kesalahan dalam menulis jawaban 

akhir dengan benar, dan siswa yang cenderung hanya menghafal serta tidak paham dengan 

konsep yang terkait dengan materi yang diberikan. Fitriani et al (2018) mengatakan bahwa 

kesulitan-kesulitan ini terkait dengan kemampuan abstraksi siswa, pembelajaran tidak dapat 

dilakukan dengan hanya penyampaian informasi secara langusung tetapi membutuhkan proses 

pembentukan melalui rangkaian pengalaman secara langsung oleh siswa. Dalam penelitiannya 

N Fitriani & Nurfauziah (2019) mengatakan bahwa penguasaan geometri siswa diarahkan untuk 

mengidentifikasikan bentuk dengan mengamati kemiripan, mengklarifikasi berdasarkan ciri-

ciri, menemukan suatu konsep serta mengontruksikan konsep dari masing-masing bentuk. Hal 

ini berarti dalam pembelajaran siswa diarahkan serta dibimbing untuk dapat mengidentifikasi 

berdasarkan kemiripan dan ciri-ciri untuk menemukan suatu sifat pada masing-masing bentuk 

serta dapat menemukan konsep dan mengontruksikannya.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

mempelajari geometri pada masalah konseptual. Jika siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep geometri, maka siswa juga akan mengalami kesulitan dalam mempelajari 

materi lain yang terkait dengan konsep geometri sebelumnya. Hal ini karena akan sulit bagi 

siswa untuk menghubungkan konsep satu sama lain. Maka dari itu, pembelajaran pada materi 

segitiga dan segiempat dalam pembelajaran daring perlu menjadi perhatian agar siswa dapat 

memahami dan memperoleh makna dengan mengontruksi pengetahuan menurut dirinya sendiri 

melalui pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 

mengenai analisis kesulitan siswa dalam memahami materi segitiga dan segiempat dalam 

pembelajaran daring. Adapun tujuan yang ingin peneliti capai dalam penelitian ini adalah 

peneliti ingin menganalisis penyebab kesulitan siswa dalam memahami materi segiempat dan 

segitiga dalam pembelajaran daring, mendeskripsikan letak kesulitan siswa dalam menjawab 
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berbagai soal pada materi segitiga dan segiempat serta peneliti juga ingin memberikan salahsatu 

solusi mengenai permasalahan yang ditemukan dalam penelitian. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan upaya 

yang dilakukan oleh guru dalam memperbaiki kualitas pembelajaran daring pada materi 

Segitiga dan Segiempat. Arikunto (2010) menjelaskan bahwa Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi tentang keadaan gejala pada saat 

melakukan penelitian. 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian studi kasus. Menurut Rahardjo (2017) Studi kasus 

merupakan rangkaian kegiatan ilmiah yang intensif, mendetail, dan mendalam yang dilakukan 

pada tingkat individu, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi sebagai tanggapan terhadap 

prosedur, peristiwa, dan kegiatan tertentu guna memperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang peristiwa tersebut. Studi kasus yang dimaksud dalam penelitian ini dirancang untuk 

menyelidiki secara mendalam kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami materi segitiga 

dan segiempat serta untuk menyelidiki mengenai berbagai penyebab yang mempengaruhi 

kesulitan tersebut. 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII E di MTs Negeri 3 

Purwakarta yang berjumlah 36 siswa.Melihat peneliti melakukan penelitian yang intensif atau 

mendalam, maka peneliti percaya bahwa perlu untuk membatasi kasus dalam penelitian ini 

sehingga hanya sebagian kecil dari seluruh subjek yang diselidiki. Sebelumnya peneliti 

mengklarifikasikan siswa menurut kemampuannya, yaitu siswa dari kelompok atas, sedang 

(rata-rata), dan bawah. Kemudian dipilih secara acak 2 siswa dari kelompok bawah, 2 siswa 

dari kelompok atas serta 5 siswa dari kelompok sedang (rata-rata). Prosedur pada penelitian ini 

terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahapan persiapan, pelaksanaan dan penutup. 

Tahap-tahap dalam persiapan antara lain: (1) Menyusun kisi-kisi soal, (2) Menyusun instrumen 

tes, (3) Menyusun alternatif jawaban, (4) Merevisi instrumen test, (5) Menentukan waktu 

pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap dalam pelaksanaan antara lain: (1) Menentukan subjek 

penelitian, (2) Memberikan soal tes kepada subjek penelitian. Tahapan penutup meliputi: (1) 

Mendeskripsikan hasil penelitian, (2) Menarik kesimpulan, (3) Menyusun laporan penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran yang 

berupa tes tertulis yang terkait dengan materi segitiga dan segiempat. Sedangkan alat 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrument berpa tes essay 

mengenai materi segitiga dan segiempat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 3 Purwakarta, soal tes diberikan kepada seluruh 

siswa kelas VII E yang berjumlah 36 siswa. Dari 36 siswa tersebut dipilih 9 siswa secara acak 

sebagai subjek penelitian. Dari 9 orang tersebut dipilih 2 orang dari kelompok kemampuan 

rendah, 5 orang dari kelompok sedang (rata-rata) dan 2 orang dari kelompok atas. Subjek 

tersebut ialah HZ, EPR, NS, SNZ, RN, UR, SNP, SMR, dan DPS. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa lembar tes soal uraian yang bertujuan 

untuk menelaah dan mengetahui apakah siswa mampu untuk memecahkan soal-soal yang 
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terkait dengan materi segitiga dan segiempat.Tes soal ini terdiri dari 9 butir soal dimana masing-

masing soal memiliki tahapan berbeda sesuai dengan taksonomi bloom. Soal no 1 merupakan 

soal dengan kategori C2, soal no 2&3 merupakan soal dengan kategori C3, no 4-6 merupakan 

soal dengan kategori C4, no 7&8 merupakan soal dengan kategori C5, sedangkan soal no 9 

merupakan soal dengan kategori C6. 

Dari hasil penelitian ini menunjukan berbagai kesulitan yang dirasakan oleh subjek penelitian  

dalam memahami materi segiempat dan segitiga. Kesulitan HZ antara lain yaitu: Kesulitan 

untuk menganalisis permasalahan kontekstual yang terkait dengan segitiga dan segiempat. 

Kesulitan EPR diantaranyaantara lain yaitu: Kesulitan untuk menentukan panjang dan lebar 

dari segiempat, kesulitan untuk menerapkan theorema pythagoras pada materi segitiga, 

kesulitan untuk menghubungkan materi segitiga dan segiempat, kesulitan untuk menganalisis 

permasalahan kontekstual yang berhubungan dengan segitiga dan segiempat, serta kesulitan 

dalam mengkorelasikan rumus yang satu dengan yang lainnya. Kesulitan NS antara lain yaitu: 

Kesulitan untuk menerapkan theorema pythagoras pada materi segitiga, kesulitan untuk 

menghubungkan materi segitiga dan segiempat, kesulitan untuk menganalisis permasalahan 

kontekstual yang berhubungan dengan segitiga dan segiempat, sertakesulitan untuk 

membandingkan luas 2 bangun segiempat.  

Kesulitan SNZ antara lain yaitu: Kesulitan untuk menerapkan theorema pythagoras pada materi 

segitiga, kesulitan untuk menghubungkan materi segitiga dan segiempat, kesulitan untuk 

menganalisis permasalahan kontekstual yang berhubungan dengan segitiga dan segiempat, 

kesulitan dalam mengkorelasikan rumus yang satu dengan yang lainnya, serta kesulitan untuk 

membandingkan luas 2 bangun segiempat. Kesulitan RN antara lain yaitu: Kesulitan dalam 

mengkorelasikan rumus yang satu dengan yang lainnya, serta kesulitan untuk membandingkan 

luas 2 bangun segiempat. Kesuliatan UR antara lain yaitu: Kesulitan untuk menganalisis 

permasalahan kontekstual yang berhubungan dengan segitiga dan segiempat, kesulitan dalam 

mengkorelasikan rumus yang satu dengan yang lainnya, serta kesulitan untuk membandingkan 

luas 2 bangun segiempat.  

Kesulitan SNP antara lain yaitu: Kesulitan untuk menganalisis permasalahan kontekstual yang 

berhubungan dengan segitiga dan segiempat, serta kesulitan dalam mengkorelasikan rumus 

yang satu dengan yang lainnya. Kesulitan SMR antara lain yaitu: Kesulitan untuk menerapkan 

theorema pythagoras pada materi segitiga, kesulitan untuk menghubungkan materi segitiga dan 

segiempat, kesulitan untuk menganalisis permasalahan kontekstual yang berhubungan dengan 

segitiga dan segiempat, serta kesulitan untuk membandingkan luas 2 bangun segiempat. 

Sementara DPS mengalami kesulitan antara lain yaitu: Kesulitan untuk menganalisis 

permasalahan kontekstual yang berhubungan dengan segitiga dan segiempat, serta kesulitan 

untuk membandingkan luas 2 bangun segiempat. Kesulitan yang dirasakan oleh seluruh objek 

penelitian ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Kesulitan yang dialami oleh seluruh objek penelitian 

Kesulitan Subjek yang mengalami 

Kesulitan untuk menentukan panjang dan lebar 

dari segiempat 

EPR. 

Kesulitan untuk menerapkan theorema 

pythagoras padamateri segitiga 

EPR, NS, SNZ, SMR. 

Kesulitan untuk menghubungkan materi 

segitiga dan segiempat 

EPR, NS, SNZ, SMR. 



Hidayah & Fitriani, Analisis Kesulitan Siswa SMP Kelas VII dalam Memahami Mate... 
 

636 

Kesulitan untuk menganalisis permasalahan 

kontekstual yang berhubungan dengan segitiga 

dan segiempat 

HZ, EPR, UR, NS, SNZ, SNP, SMR, 

DPS. 

Kesulitan dalam mengkorelasikan rumus yang 

satu dengan yang lainnya 

EPR, SNZ, RN, UR, SNP. 

Kesulitan untuk membandingkan luas 2 bangun 

segiempat 

NS, SNZ, RN, UR, SNP, SMR, DPS. 

Kesulitan yang dirasakan oleh subjek disebabkan oleh berbagai hal. Dari hasil tes soal dapat 

dilihat penyebab kesulitan yang dirasakan oleh subjek. Penyebab dari kesulitan tersebut 

ditampilkan pada tabel berikut:   

Tabel 2. Penyebab kesulitan dari seluruh subjek 

Kesulitan Penyebab 

Kesulitan untuk menentukan panjang dan 

lebar dari segiempat 

Kurang memahami materi prasyarat, yaitu 

materi Persamaan Linear Satu Variabel 

Kesulitan untuk menerapkan theorema 

phytagoras pada materi segitiga 

Tidak menguasai theorema phytagoras dan 

penerapannya pada materi yang lainnya 

Kesulitan untuk menghubungkan materi 

segitiga dan segiempat 

Tidak menguasai konsep segitiga dan 

segiempat 

Kesulitan untuk menganalisis permasalahan 

kontekstual yang berhubungan dengan 

segitiga dan segiempat 

Tidak memahami materi segitiga dan 

segiempat yang terkait dengan masalah 

kontekstual 

Kesulitan dalam mengkorelasikan rumus 

yang satu dengan yang lainnya 

Tidak memahami konsep dari rumus segitiga 

dan segiempat 

Kesulitan untuk membandingkan luas 2 

bangun segiempat 

Tidak memahami konsep dari perbandingan 

2 luas bangun datar 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap siswa mengalami kesulitan dengan penyebab yang 

beragam. Mulai dari kurangnya pemahaman siswa mengenai materi prasyarat yaitu materi 

persamaan linear satu variabel, siswa yang tidak menguasai konsep segitiga  segiempat yang 

berkaitan dengan masalah kontekstual, tidak memahami konsep dari rumus segitiga dan 

segiempat, serta tidak memahami konsep dari perbandingan 2 luas bangun datar. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa masih terdapat banyak siswa kelas VII MTs 

Negeri 3 Purwakarta yang mengalami kesulitan dalam memahami materi segitiga dan 

segiempat. Kesulitan-kesulitan yang dimaksud pada penelitian ini dapat dilihat dari kesalahan-

kesalahan siswa dalam mengerjakan soal pada materi segitiga dan segiempat. Berikut ini adalah 

tampilan soal serta jawaban siswa yang masih mengalami kesalahan. 

 
Gambar1. Soal no 2 
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Gambar 2. Jawaban soal no 2 

Soal no. 2 diminta untuk menentukan keliling dan luas dari persegi panjang dengan mencari 

panjang dan lebar persegi panjang terlebih dahulu. Dari soal ini diberikan petunjuk lebar persegi 

panjang yang kemudian harus mereka korelasikan dengan lebar dari sisi sejajar lainnya untuk 

menemukan nilai 𝑥, dengan begitu mereka dapat menentukan panjang dari persegi panjang 

diatas. Siswa tidak dapat menentukan panjang dari persegi panjang dikarenakan ia tidak 

mencari nilai 𝑥 terlebih dahulu. Hal ini dapat terjadi karena siswa yang kurang memahami 

materi prasyarat, yaitu materi Persamaan Linear Satu Variabel. Sebagaimana yang dikatakan 

Effendi (2016) dimana keberhasilan dalam belajar matematika ini pengaruh dari kemampuan 

awal siswa, karena materi matematika tersusun secara hirarkis, maka materi satu merupakan 

materi prasyarat untuk materi berikutnya. Jika siswa masih mengalami kesulitan dalam materi 

prasyarat, mereka akan kesulitan juga dalam menguasai materi berikutnya. 

 

 
Gambar 3. Soal dan Jawaban no 3 

Soal no. 3 siswa diminta untuk mencari luas dua bangun datar yang terbagi oleh garis 𝑥, serta 

diminta untuk menentukan panjang dari nilai 𝑥  dengan menerapkan theorema pythagoras. 

Siswa tidak bisa mencari luas 2 bangun yang diminta dengan menerapkan theorema pythagoras. 

Kesulitan ini dapat terjadi karena siswa tidak menguasai serta tidak mengetahui rumus dari 

theorema phytagoras sehingga menyebabkan siswa megalami kesulitan ketika menerapkan 

theorema phytagoras pada materi lainnya serta siswa yang kurang menguasai konsep segitiga 

dan segiempat, akibatnya mereka kesulitan untuk menghubungkan konsep segitiga dan 

segiempat. Menurut Farida (2015) kesalahan siswa tidak dapat menentukan rumus yang perlu 

dipakai untuk menyelesaikan masalah karena siswa yang cenderung hanya mengingat rumus 

yang diberikan oleh guru saja, sehingga siswa cepat lupa rumus yang telah diberikan dan 

menimbulkan kesalahan konsep pada diri siswa untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 
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Gambar 4. Soal dan Jawaban soal no 4 

Soal no. 4 siswa diminta untuk menganalisis bangun datar pada permasalahan di kehidupan 

sehari-hari. Disini siswa diminta untuk menganalisis apakah terpal yang disediakan cukup 

untuk membuat tenda atau tidak. Siswa cenderung tidak menganalisis terlebih dahulu bangun 

datar apa saja yang membentuk tenda. Rata-rata siswa langsung menyimpulkan bahwa terpal 

yang disediakan cukup atau tidaknya. Kesalahan jawaban ini disebabkan siswa yang tidak dapat 

menganalisis bangun datar apa saja yang terbentuk dari tenda. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Dewi et al. (2017) yang mengatakan bahwa terdapat beberapa aspek yang bisa menghambat 

siswa dalam proses pembelajaran diantaranya siswa hanya cenderung menghafal materi dan 

rumus. Siswa hanya mengingat rumus tanpa pahan akan makna dari konsep tersebut, sehingga 

ketika mereka menemukan soal yang berbeda mereka akan kesulitan dalam menjabarkan serta 

menyelesaikannya. 

 
Gambar 5. Soal dan Jawaban No 5 

Soal no. 5 siswa diminta untuk dapat memecahkan masalah kontekstual yang diberikan. Siswa 

diharapkan dapat membuat sketsa dari setengah taman yang berbentuk persegiempat. Siswa 

masih mengalami kebingunan dalam menentukan sketsa yang diminta, masih terdapat beberapa 

siswa yang belum memahami soal yang diberikan dan kesulitan dalam menentukan rencana 

penyelesaian yang menyebabkan kesalahan langkah dalam menyelesaikan soal dan 

menyebabkan salahnya hasil akhir. Hal ini sesuai dengan pernyataan Amelia et al (2018) dalam 

penelitiannya bahwa kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam memunculkan ide pertama 

pada soal yang diberikan. 
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Gambar 6. Soal dan Jawaban no 6 

Soal no. 6 siswa diminta untuk mengkorelasikan rumus untuk mencari luas jajar genjang dengan 

menghitung luas 2 segitiga dan  satu segiempat. Setelah itu siswa diminta membandingkan luas 

yang didapat dengan rumus luas 2 segitiga dan satu segiempat dengan luas yang didapat dengan 

rumus jajar genjang. Siswa hanya mencari luas jajar genjang menggunakan rumus luas 

jajargenjang tanpa membandingkannya dengan luas 2 segitiga dan 1 segiempat, serta kesalahan 

siswa dalam menentukan jawaban akhir. Hal ini dapat disebabkan siswa yang kurang 

memahami apa yang dimaksud pada soal. Sebagaimana yang dikatakan oleh Nursaadah & 

Risma (2018) bahwa siswa kurang memahami apa yang dimaksud dari soal tersebut 

dikarenakan siswa yang tidak paham dan tidak teliti dalam mengerjakan soal tersebut. 

 
Gambar 7. Soal dan Jawaban no 7 

Soal no. 7 siswa diminta untuk membandingkan luas antara layang-layang satu dengan layang-

layang yang lainnya. Siswa cenderung keliru dalam menentukan luas layang-layang serta tidak 

mampu untuk membandingkan luas layang-layang yang satu dengan yang lainnya diarenakan 

siswa kesulitan dalammengembangkan ide yang telah mereka buat untuk menjawab soal yang 

diberikan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Amelia et al (2018) dalam penelitiannya dimana 

siswa mengalami kesulitan dalam mmemecahkan masalah yang diberikan walaupun siswa 

tersebut sdah menentukan ide awal. 
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Gambar 8. Soal dan Jawaban no 8 

Soal no. 8 siswa diminta untuk membandingkan apakah luas layang-layang yang dicari dengan 

menjumlahkan 2 bangun segitiga akan sama dengan luas layang-layang yang dicari dengan 

menggunakan rumus layang-layang atau tidak. Siswa cenderung salah dalam mengoprasikan 

luas segitiga dan layang-layang, sehingga jawaban akhir dari siswapun salah. Irawan (Sumiati 

& Agustini, 2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa masih terdapat banyak siswa yang 

mengalami kesalahan dalam menjawab soal materi segiempat dan segitiga, salahsatu penyebab 

kesalahan siswa tersebut adalah ceroboh dan kurang teliti dalam menyelesaikan soal serta 

mereka tidak memeriksa kembali hasil jawabannya.  

 
Gambar 9. Soal dan Jawaban no 9 

Soal no. 9 siswa diminta untuk merancang desain layang-layang yang akan dibuat dari selembar 

karton, serta menghitung berapa buah kayang-layang yang akan terbentuk. Siswa cenderung 

tidak memperhatikan apasaja yang diketahui serta diminta dari soal sehingga terdapat kesalahan 

dalam menjabarkan soal. Ardianzah & Wijayanti (2020) dalam penelitiannya mengatakan 

bahwa masih banyak siswa yang menemui kesalahan saat mentransformasikan soal, mereka 

tidak mengubah soal menjadi sketsa bangun datar sesuai yang diperintahkan. Oleh karena itu 

mereka kesulitan untuk mencari strategi apa yang akan mereka pakai untuk menjawab soal 

tersebut. 
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Kesalahan-kesalahan yang dialami oleh siswa dapat diakibatkan dari kesulitan siswa dalam 

memahami soal yang diberikan maupun materi yang diberikan. Disini peran guru sangatlah 

penting untuk dapat membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran agar siswa dapat 

meminimalisir kesulitan-kesulitan yang selama ini dirasakan oleh siswa dalam menyelesaikan 

soal yang berkaitan dengan materi segiempat dan segitiga. Pemahaman konsep sangatlah 

penting bagi siswa agar dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa masih banyak siswa yang menemui 

kesulitan dalam memahami materi segitiga dan segitiga. Kesulitan tersebut tidak hanya 

dirasakan oleh siswa berkemampuan rendah saja, akan tetapi siswa dengan kemampuan di atas 

rata-rata juga menemui kesulitan yang sama dalam memahami materi tersebut. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Negeri 3 Purwakarta yang kemudian telah 

dibahas pada pembahasan, dapat kita simpulkan bahwa: (1) Masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan pada materi segitiga dan segiempat di kelas VII MTs Negeri 3 Purwakarta 

selama pembelajaran daring. Kesulitan tersebut meliputi kesulitan untuk menentukan panjang 

serta lebar dari segiempat, menerapkan theorema pythagoras pada materi segitiga, 

menghubungkan konsep pada materi segitiga dan segiempat, menganalisis permasalahan 

kontekstual yang berhubungan dengan segitiga dan segiempat, mengkorelasikan rumus yang 

satu dan lainnya, serta kesulitan untuk membandingkan luas 2 bangun segiempat. (2) Kesulitan 

yang dihadapi oleh kebanyakan siswa disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya yaitu 

kurangnya pemahaman materi prasyarat  (yaitu materi Persamaan Linear Satu Variabel),  tidak 

menguasai theorema phytagoras dan penerapannya pada materi yang lainnya, tidak menguasai 

konsep segitiga dan segiempat, tidak menguasai materi segitiga dan segiempat yang terkait 

dengan masalah kontekstual, tidak mengerti konsep dari rumus segitiga dan segiempat, serta 

tidak menguasai konsep dari perbandingan 2 luas bangun datar. Untuk mengatasi kesulitan-

kesulitan yang dirasakan siswa ini kiranya dapat dikembangkan melalui 

metode/pendekatan/model/strategi pembelajaran ataupun bahan ajar yang tepat dan sesuai 

dengan pembelajaran daring yang dapat mengatasi kesulitan-kesulitan pada materi segiempat 

dan segitiga. 
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